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PENINGKATAN MINAT BACA SISWA KELAS III MELALUI
POJOK BACA DI SD YPK EDEN KELAPA SAWIT

EMERENTIANA RANGKOLY
RPL.12486206006

ABSTRAK

Minat baca merupakan salah satu aspek penting dalam menunjang keberhasilan
proses pembelajaran. Namun, data nasional menunjukkan bahwa minat baca
masyarakat Indonesia masih tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan pojok baca terhadap peningkatan minat baca siswa
kelas IIT SD YPK Eden Kelapa Sawit. Metode penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis & McTaggart yang dilaksanakan
dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah 37 siswa kelas III. Instrumen
pengumpulan data berupa observasi aktivitas siswa dan guru, serta angket minat
baca dengan skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
signifikan. Aktivitas guru meningkat dari 66,67% pada siklus I menjadi 84,09%
pada siklus II. Aktivitas siswa meningkat dari 59,37% menjadi 80,56%. Minat baca
siswa juga naik dari kategori rendah (52,15%) pada siklus I menjadi tinggi
(87,56%) pada siklus II. Dengan demikian, penerapan pojok baca terbukti efektif

dalam meningkatkan minat baca siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Minat baca, pojok baca, literasi, sekolah dasar.
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INCREASING THE READING INTEREST OF THIRD GRADE
STUDENTS THROUGH THE READING CORNER AT SD YPK EDEN
KELAPA SAWIT

EMERENTIANA RANGKOLY
RPL12486206006

ABSTRACT

Reading interest is one of the important aspects in supporting the success of the
learning process. However, national data shows that the reading interest of
Indonesians is still relatively low. This study aims to determine the effect of
implementing a reading corner on increasing the reading interest of third-grade
students at YPK Eden Kelapa Sawit Elementary School. The research method used
is Classroom Action Research (CAR) based on the Kemmis & McTaggart model,
conducted in two cycles. The research subjects were 37 third-grade students. The
data collection instruments were observations of student and teacher activities and
a reading interest questionnaire using a Likert scale. The results showed a
significant increase. Teacher activity increased from 66.67% in cycle I to 84.09%
in cycle II. Student activity increased from 59.37% to 80.56%. Students' reading
interest also increased from the low category (52.15%) in cycle I to the high
category (87.56%) in cycle II. Thus, the implementation of reading corners proved

to be effective in increasing the reading interest of elementary school students.

Keywords: Reading interest, reading corner, literacy, elementary school.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan di Indonesia berlandaskan pada prinsip pendidikan
sepanjang hayat (life-long education), yaitu bahwa proses belajar tidak
pernah berhenti, melainkan berlangsung sejak lahir hingga akhir kehidupan.
Kemajuan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh budaya membaca yang
kuat, sebab hal itu menjadi satu diantara aspek penting pada perkembangan
intelektual maupun sosial. Sayangnya, tingkat minat baca masyarakat
Indonesia masih tergolong rendah.

Menurut data UNESCO tahun 2016, Indonesia ada pada posisi 60
dari 61 negara terkait minat baca, dengan hanya sekitar 0,001% penduduk
yang memiliki kebiasaan membaca-setara 1 dari 1.000 orang. Hal ini juga
ditegaskan oleh Presiden sekaligus Direktur Big Bad Wolf Indonesia, Uli
Shirarahi, dalam konferensi pers di Menteng, Jakarta, pada 17 November
2022, yang menyebutkan bahwa minat baca di Indonesia belum
menunjukkan peningkatan berarti. Data Badan Pusat Statistik (BPS) pada
tahun 2022 juga mengungkapkan bahwa Indonesia menempati peringkat 59
dalam hal minat baca masyarakat secara keseluruhan.

Berdasarkan data penelitian di atas, budaya baca di Indonesia masih
sangat lah rendah. Padahal, Indonesia memerlukan sumber daya manusia
(SDM) yang bermutu untuk menghadapi rintangan di abad ke-21. Salah satu
faktor utama dalam menciptakan SDM yang unggul adalah tingginya

budaya membaca di masyarakat terkhususnya para siswa. Membaca yang



berkualitas berperan penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa
sesuai dengan harapan. Aktivitas membaca akan lebih bermakna jika isi dan
makna dari bacaan tersebut dapat dipahami dengan baik.

Membaca merupakan aktivitas fundamental yang berperan
signifikan dalam menunjang keberlangsungan proses belajar mengajar.
Aktivitas membaca tidak hanya membantu siswa melakukan pemahaman
materi pelajaran, namun juga membantu menjadi peningkat kapabilitas
berpikirkritis, memecahkan masalah dan mengembangkan imajinasi.
Namun, banyak siswa kelas III SD YPK Eden Kelapa Sawit yang masih
belum memiliki minat baca yang tinggi. Hasil wawancara dengan sejumlah
siswa mengungkapkan bahwa minat mereka dalam membaca masih
tergolong rendah. Keadaan itu dapat dipengaruhi oleh bermacam aspek,
antara lain keterbatasan ketersediaan bahan bacaan yang menarik,
minimnya arahan dari guru, serta rendahnya kesadaran siswa mengenai
pentingnya membaca.

Satu diantara upaya dalam menjadi peningkat minat baca siswa
adalah melalui penyediaan pojok baca. Pojok baca ialah suatu area yang
dirancang khusus untuk membaca, yang dilengkapi dengan bermacam jenis
buku, majalah dan sumber bacaan lainnya. Pojok baca memiliki berbagai
keunggulan dalam meningkatkan minat membaca siswa. Desainnya yang
menarik membuat siswa lebih tertarik untuk membaca, serta
memungkinkan mereka menghemat waktu sebab tidak perlu pergi ke
perpustakaan. Lingkungan pojok baca yang dirancang secara menarik

mampu menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga menambah



daya tarik. Selain itu, keberadaan pojok baca mendorong siswa untuk lebih
banyak memakai waktu untuk di sana dibandingkan di kantin. Dengan
demikian, pojok baca bisa menjadi alternatif yang efektif dalam menjadi
peningkat minat membaca pada siswa tingkat sekolah dasar.

Dengan adanya pojok baca, siswa dapat mempunyai akses yang
lebih mudah untuk membaca dan mengeksplorasi berbagai jenis bacaan.
Hal ini dapat membantu minat baca siswa dan mengembangkan
kemampuan membaca mereka. Kegiatan pojok baca merupakan aktivitas
positif bagi siswa, di mana mereka dapat saling bertukar buku. Pojok baca
akan menjadi lebih hidup dan menarik jika koleksinya beragam serta
memiliki jumlah buku yang mencukupi. Kegiatan ini memberikan peluang
bagi siswa yang tidak memiliki buku untuk tetap memperoleh pengalaman
membaca melalui fasilitas bacaan yang ada.

Perkembangan teknologi yang semakin pesat berdampak negatif
bagi anak-anak masa kini, karena mereka lebih banyak menghabiskan
waktu bermain handphone daripada membaca dan mempelajari buku.
Selain itu, metode pengajaran yang kurang menarik dan tidak
menyenangkan juga menjadi berbagai faktor yang menjadi dampak
sedikitnya minat baca pada anak. Kebiasaan membaca yang menurun akibat
kurangnya minat baca ini pada akhirnya berkontribusi terhadap penurunan
pemahaman membaca mereka. Melihat hal tersebut penulis tertarik untuk
mengkaji lebih lanjut pengaruh sudut baca terhadap minat baca siswa di
kelas III SD YPK Eden Kelapa Sawit. Sehingga, judul penelitian ini adalah

“Peningkatan Minat Baca Siswa kelas III Melalui Pojok Baca di SD



Ypk Eden Kelapa Sawit”.

. Rumusan Masalah

Apakah ada peningkatan pojok baca terhadap minat baca siswa Kelas I11

SD Ypk Eden Kelapa Sawit?

. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Pojok Baca dalam meningkatkan

minat baca siswa Kelas III SD YPK Eden Kelapa Sawit.

. Manfaat Penelitian

Temuan dari riset ini diharapkan mampu memberi kontribusi bagi seluruh
pihak yang berkepentingan, khususnya kegunaan penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis

a. Berkontribusi dalam pengembangan karya akademik, khususnya
terkait inovasi bahan ajar membaca kreatif melalui pojok baca
untuk meningkatkan minat baca siswa di SD Ypk Eden Kelapa
Sawit.

b. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, terutama dalam
pengembangan materi pendidikan membaca kreatif dengan
memanfaatkan pojok baca sebagai sarana peningkatan minat baca
siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Menyajikan informasi serta pengetahuan yang berkaitan dengan

penelitian ini, sekaligus memperluas wawasan baik bagi peneliti

maupun pembaca.



b. Menjadi referensi ataupun rekomendasi untuk sekolah dalam
mengembangkan bahan pembelajaran berbasis pojok baca kreatif
agar siswa tetap tertarik untuk belajar.

c. Dapat digunakan sebagai literatur tambahan bagi peneliti lain yang

ingin melaksanakan penelitian dengan topik serupa.

E. Definisi Operasional Variabel

Penjelasan mengenai sejumlah istilah yang digunakan dalam penelitian ini
penting dilakukan agar tidak menimbulkan perbedaan penafsiran antara
peneliti dan pembaca.
1. Pojok baca
Dalam penelitian ini, Pojok baca dalam konteks penelitian ini
dipahami sebagai fasilitas berupa perpustakaan mini yang ditempatkan
di dalam kelas. Fasilitas tersebut berfungsi menyediakan beragam
koleksi buku dan bahan bacaan yang menarik, sehingga dapat
dimanfaatkan siswa sebagai sumber belajar sekaligus sarana untuk
menumbuhkan minat membaca. Ruang ini ditata secara kreatif agar
menciptakan suasana yang menyenangkan bagi siswa. Kehadiran pojok
baca bertujuan mendorong siswa meluangkan waktu minimal 15 menit
setiap hari untuk membaca, sekaligus mengembangkan keterampilan
reseptif mereka dalam memahami teks bacaan.
2. Minat Membaca
Dalam penelitian ini, minat membaca diartikan sebagai
dorongan yang kuat dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas

membaca, yang disertai rasa senang serta ketertarikan terhadap bahan



bacaan. Siswa yang memiliki minat membaca cenderung melakukan
kegiatan membaca secara mandiri dan merasakan kepuasan dari isi

bacaan yang mereka nikmati.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1.

Pojok Baca

1.1.

Pengertian Pojok Baca

Pojok baca adalah fasilitas yang ada untuk menjadi pendorong serta
peningkat minat membaca siswa. Keberadaanya diharapkan mampu
membentuk kebiasaan membaca di kalangan peserta didik. Sebagai bagian
dari ruang kelas, pojok baca dilengkapi dengan koleksi buku yang tersusun
rapi sehingga menghadirkan suasana yang nyaman untuk membaca. Selain
itu, pojok baca juga berfungsi menjadi perpanjangan dari perpustakaan
SD/MI dengan tujuan utama mendekatkan buku kepada siswa agar akses
terhadap bahan bacaan lebih mudah dijangkau.

Pojok baca ialah area khusus pada kelas yang diperlengkapi dengan
berbagai buku yang dilakukan penyusunan dengan cara yang menarik guna
mengembangkan ketertarikan membaca pada siswa. Keberadaan pojok baca
menjadi satu diantara wujud pengembangan perpustakaan di tingkat SD/MI
yang memiliki tujuan untuk memudahkan akses siswa terhadap buku.
Pengelolaan pojok baca dilaksanakan bersama oleh guru serta siswa,
dengan memberikan tanggung jawab kepada siswa untuk memelihara
kebersihan serta keteraturan buku-buku yang ada. Tampilan pojok baca
perlu dirancang secara menarik dengan penerangan alami yang memadai
supaya siswa dapat merasakan kenyamanan ketika melakukan kegiatan

membaca. Selain itu, koleksi buku yang tersedia harus beragam dan



menarik, seperti cerpen, koran, atau cerita inspiratif, serta diperbarui
secara berkala untuk menjaga antusiasme siswa. Guru juga berperan
dalam mengelola serta mengadaptasi ruang pojok baca agar terasa nyaman
seperti rumah, sehingga semakin mendorong siswa untuk menjadi
peningkat minat membaca mereka.

Menurut Mark, pojok baca memiliki perbedaan dengan perpustakaan.
Pojok baca menjadi milik para siswa serta bagian yang terintegrasi dari
ruang kelas mereka, sehingga berbagai buku dapat diakses dengan mudah
oleh siswa. Para siswa bebas untuk memilih berbagai buku sesuai keinginan
mereka sendiri serta membaca bermacam buku menarik yang dipajang di
pojok baca tersebut.

Keberadaan pojok baca bertujuan untuk menjadi penumbuh dan
peningkat budaya membaca di kalangan siswa. Menurut Kemendikbud
melalui pojok baca, siswa diperkenalkan pada berbagai bahan bacaan yang
berfungsi sebagai media belajar serta dapat menikmati kegiatan membaca
dengan lebih menyenangkan. Selain itu, pojok baca juga dirancang untuk
membuat siswa dekat dengan buku, sehingga mereka lebih terbiasa dan
tertarik untuk membaca. Dalam kegiatan belajar-mengajar, sering kali
terdapat jeda waktu, seperti ketika pergantian jam pelajaran, guru
berhalangan hadir, atau ketika rapat guru berlangsung. Waktu luang ini
bisa dimanfaatkan oleh siswa untuk membaca buku yang mereka sukai,
sehingga kebiasaan membaca semakin berkembang.

Pengelolaan pojok baca ialah responsibilitas bersama antara guru dan

siswa. Para siswa perlu diberi suatu kewajiban untuk merawat koleksi buku



yang terdapat pada pojok baca. Pada implementasinya, pojok baca memiliki
sisi positif dan negatif. Salah satu kelebihannya dapat memaksimalkan
waktu luang siswa untuk membaca tanpa harus pergi ke perpustakaan.
Dengan adanya pojok baca, siswa dapat langsung mengakses buku tanpa
perlu menunggu perintah guru. Selain itu, ketika sudah menyelesaikan
tugas, mereka dapat berinisiatif untuk membaca secara mandiri. Namun,
pojok baca juga mempunyai beberapa kekurangan. Keberadaannya dapat
membuat perpustakaan sekolah menjadi sepi, karena siswa lebih memilih
membaca di kelas. Di samping itu, jumlah buku yang terbatas di setiap
ruang kelas, minimnya kerja sama dalam sistem tukar menukar buku
antarkelas, dan berkurangnya ruang gerak di dalam kelas turut menjadi
permasalahan. Kepedulian siswa terhadap perawatan dan penataan buku di
area pojok baca juga masih memerlukan peningkatan supaya sarana ini bisa
digunakan dengan maksimal.
a. Tujuan Pojok Baca
Kehadiran Pojok Baca mempunyai maksud yang berkaitan
dengan pengembangan serta meningkatnya kebiasaan membaca
pada siswa. Pada penjelasannya, Kemendikbud menerangkan bahwa
“pojok baca bertujuan memperkenalkan kepada siswa berbagai
macam sumber bacaan yang dapat digunakan sebagai media dan
sumber belajar serta memberi pengalaman membaca yang
menggembirakan kepada siswa. Di samping itu, Pojok baca juga
memiliki tujuan untuk menghubungkan siswa dengan buku”.

Terkadang pada rangkaian kegiatan belajar-mengajar di kelas,
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terdapat jeda waktu yang mana guru serta siswa tidak bertatap muka.
Contohnya ketika bergantinya jam pelajaran, guru tidak hadir (sakit,
dll) atau sedang rapat guru. Pada waktu tersebut dapat dimanfaatkan
siswa untuk membaca buku yang diminati.

Kehadiran pojok baca tidak dimaksudkan untuk
mensubstitusi atau berkompetisi dengan peran perpustakaan. Pojok
baca berperan sebagai perluasan dari peran perpustakaan. Pojok
baca menunjang peran perpustakaan untuk menghadirkan materi
bacaan yang mana siswa menjadi berminat untuk melaksanakan
aktivitas membaca. Apalagi, kondisi perpustakaan yang terpokok,
membuat perpustakaan hanya dapat dijangkau oleh segelintir siswa.
Kehadiran pojok baca yang tersedia di setiap kelas, mempermudah
siswa ketika hendak membaca buku.

Pembuatan dan Pengelolaan Pojok Baca
Pengelolaan pojok baca mempunyai peranan penting dalam
menentukan efektivitasnya dalam menjadi peningkat minat baca siswa.
Karena itu, dibutuhkan pedoman yang jelas mengenai tata cara
pengelolaan pojok baca yang optimal. Menurut pandangan berbagai
pihak, seperti guru, pustakawan, dan praktisi pendidikan, tahapan dalam
merancang serta mengelola pojok baca dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Memberikan sebagian ruang kelas untuk melakukan penyimpanan

berbagai koleksi bahan bacaan.

b. Membuat tata letak dengan mempertimbangkan pencahayaan,

sirkulasi udara, serta aspek keamanan serta kenyamanan bagi
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siswa.

Mendesain pola penataan koleksi bahan bacaan agar tertata rapi
dan mudah diakses.

. Menyediakan rak atau tempat penyimpanan yang kokoh dan aman
untuk koleksi buku.

Mengidentifikasi, memilih, dan menyiapkan ragam koleksi bacaan
yang selaras dengan minat serta tingkat kapabilitas membaca
siswa.

Menyediakan jumlah koleksi bacaan dari perpustakaan minimal
setara dengan jumlah siswa di kelas tersebut.

. Menata bahan bacaan pada rak yang sudah tersedia, dengan
melibatkan guru dan siswa.

. Menyiapkan buku rekap membaca yang berisi daftar nama siswa
beserta judul buku yang mereka baca.

Koleksi pojok baca perlu diperbarui secara berkala, setidaknya
setiap enam bulan sekali, untuk menjaga minat baca siswa.
Pengelolaan pojok baca menjadi responsibilitas bersama antara

guru kelas dan siswa.
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1.3. Dampak Pojok Baca terhadap Minat Baca

Riset yang dijalankan oleh Adib dan Hermintoyo memperlihatkan
adanya pengaruh yang berarti antara keberadaan pojok baca dengan
meningkatnya minat membaca pada siswa. Riset tersebut juga
mengungkapkan bahwa kualitas pojok baca yang semakin baik
berbanding lurus dengan tingginya minat baca di kalangan siswa.
Temuan ini mengindikasikan bahwa pengaruh pojok baca terhadap
minat membaca sangat bergantung pada bagaimana pojok baca tersebut
dikelola, mulai dari pengaturan ruang, hiasan, ketersediaan koleksi
buku, pemutakhiran koleksi buku, dan aspek-aspek lainnya. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Handayani, yang
menunjukkan bahwa terdapat beberapa kendala dalam penerapan pojok
baca, yaitu fasilitas dan infrastruktur yang belum mencukupi seperti
minimnya jumlah buku koleksi, lemari buku yang penempatannya
kurang tepat sehingga menghambat aktivitas membaca di area pojok
baca, serta tidak tersedianya dekorasi pada dinding pojok baca. Kondisi-
kondisi tersebut mengakibatkan kurangnya minat siswa terhadap

kegiatan membaca.
2. Minat Baca
2.1.  Pengertian Minat

Setiap individu tentunya memiliki ketertarikan yang beragam
terhadap sesuatu. Adanya ketertarikan tersebut menjadi pendorong bagi
seseorang untuk mengerjakan hal-hal yang diminatinya dengan rasa

gembira tanpa adanya unsur paksaan dalam menjalankannya. Skinner
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berpendapat bahwa minat senantiasa berkaitan dengan objek yang
menarik perhatian seseorang, dan objek yang menarik tersebut
merupakan sesuatu yang memberikan rasa menyenangkan. Ketika
seseorang memiliki ketertarikan terhadap suatu objek tertentu,
ketertarikan itu akan menggerakkan orang tersebut untuk menjalin
hubungan yang lebih erat dengan objek dimaksud, yakni melalui
pelaksanaan aktivitas yang lebih aktif dan positif guna meraih apa yang
menjadi ketertarikannya. Minat dapat dipahami sebagai rasa suka atau
daya tarik seseorang pada sebuah hal atau kegiatan tertentu yang timbul
secara sukarela tanpa ada tekanan dari orang lain. Secara fundamental,
minat merupakan wujud dari penerimaan seseorang terhadap hubungan
antara dirinya dengan sesuatu yang ada di luar dirinya. Keberadaan
minat terhadap suatu hal akan mengakibatkan seseorang terdorong
untuk mengerjakan hal yang menjadi ketertarikannya.

Menurut Holland, minat merupakan kegiatan atau pekerjaan yang
mampu menimbulkan rasa keingintahuan, menarik perhatian, serta
memberikan kepuasan atau kegembiraan. Minat dapat menjadi penanda
kekuatan individu dalam bidang tertentu yang mendorongnya untuk
mempelajari bidang tersebut dan memperlihatkan prestasi yang optimal.
Minat merupakan awal dari seluruh kegiatan dalam upaya melakukan
pemenuhan kebutuhan manusia, yang mana setiap individu mempunyai
beragam jenis kebutuhan. Oleh karena itu, dengan adanya upaya untuk
memenuhi kebutuhan tersebut, muncul keinginan yang kuat pada diri

suatu orang untuk meraih kebutuhan yang dimilikinya tanpa adanya
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tekanan dari pihak lain.

Berdasarkan berbagai pendapat yang telah diuraikan sebelumnya,
penulis mengambil kesimpulan bahwa minat merupakan kecenderungan
atau daya tarik yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu yang
dianggapnya menarik dan menyenangkan, sehingga dalam
melakukannya tidak terdapat unsur paksaan sama sekali.

Pengertian Membaca

Membaca adalah satu diantara kemampuan berbahasa yang sangat
krusial di samping keterampilan menulis, berbicara, serta menyimak.
Dengan membaca, suatu orang bisa memperoleh berbagai informasi
penting yang bermanfaat bagi keberlangsungan hidupnya. Apalagi pada
era modern ini, berbagai sumber informasi terus mengalami
perkembangan pesat dari masa ke masa. Kondisi tersebut tentu saja
menuntut adanya kemampuan membaca yang memadai.

Terdapat sejumlah pandangan yang dikemukakan oleh para pakar
terkait definisi membaca. Secara sempit, membaca diartikan sebagai
aktivitas untuk memahami arti yang ada dalam sebuah tulisan.
Sedangkan secara luas, membaca ialah sebuah proses pengolahan teks
dengan kritis dan kreatif yang dilaksanakan oleh pembaca guna
mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai teks tersebut,
yang kemudian disertai dengan penilaian terhadap nilai, fungsi, serta

dampak dari teks yang dibaca.
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2.3.  Pengertian Minat Baca

Minat baca merupakan gabungan dari dua kata, yakni minat dan
membaca, yang penjelasannya telah dipaparkan pada paragraf
sebelumnya. Secara hakiki, setiap individu memiliki potensi minat baca
karena didorong oleh naluri ingin tahu. Rasa ingin tahu ini membuat
seseorang terdorong mencari jawaban atas berbagai pertanyaan.
Namun, minat baca tidak serta-merta muncul begitu saja, melainkan

perlu ditumbuhkan dan dibina sejak dini.

Beberapa ahli memberikan definisi tentang minat baca. Lilawati
memandang minat baca menjadi perhatian yang kuat disertai rasa
senang schingga mendorong sesecorang membaca secara sukarela.
Sementara itu, Sinambela mendefinisikannya sebagai sikap positif dan
ketertarikan anak terhadap kegiatan membaca maupun buku bacaan. la
menambahkan bahwa aspek minat baca mencakup kesenangan
membaca, frekuensi membaca, serta kesadaran akan kegunaan
membaca. Sementara itu, menurut Kamah, minat baca dapat dimaknai
sebagai ketertarikan atau kecenderungan pada diri suatu orang yang
memunculkan kegemaran terhadap aktivitas membaca. Minat baca pun
dimaknai menjadi dorongan jiwa yang aktif dalam melakukan
pemahaman struktur bahasa guna mendapatkan informasi, yang
memiliki kaitan erat dengan kehendak, kegiatan, dan rasa suka yang
secara potensial membuat individu mampu menyeleksi, memusatkan
perhatian, serta menerima hal-hal yang berasal dari lingkungan di luar

dirinya.
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Berdasarkan berbagai pandangan yang telah diuraikan sebelumnya,
penulis mengambil kesimpulan bahwa minat baca merupakan rasa
ketertarikan yang dimiliki seseorang terhadap aktivitas membaca yang
kemudian mendorong orang tersebut merasa senang saat melakukan
aktivitas membaca serta melakukannya tanpa adanya unsur paksaan.

Aspek — aspek Minat Baca

Terdapat beberapa aspek yang dimiliki oleh minat baca. Adapun aspek-

aspek tersebut yaitu sebagai berikut:

a. Aspek kesadaran akan kegunaan membaca, Aspek ini bertujuan
untuk menggali sejauh mana subjek memiliki pemahaman,
pengetahuan, dan kesadaran mengenai kegunaan dari aktivitas
membaca.

b. Aspek perhatian terhadap membaca buku, ialah suatu aspek yang
memberi ungkapan perhatian serta apa yang diminai subjek pada
membaca.

c. Aspek rasa senang, ialah aspek yang memberi ungkapan
seberapa rasa gembira subjek terhadap aktivitas membaca.

d. Aspek frekuensi, ialah aspek yang memberi ungkapan sesering
apa subjek menjalankan aktivitas membaca.

Faktor- faktor yang mempengaruhi Minat Baca
Minat membaca bukan suatu hal yang bisa timbul dengan tiba-tiba

atau otomatis. Berkembangnya ketertarikan terhadap aktivitas membaca

dipengaruhi oleh bermacam aspek yang terdapat pada kehidupan

individu. Ketertarikan untuk membaca tidak dapat terbentuk begitu saja
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dalam periode waktu yang pendek. Kondisi tersebut menjadikan
ketertarikan membaca sebagai sesuatu yang perlu dikembangkan
melalui berbagai faktor yang memiliki peran dalam proses terbentuknya
minat membaca.

Secara fundamental, minat baca dipengaruhi oleh dua faktor utama,
yakni faktor internal serta eksternal. Faktor internal merupakan hal yang
bersumber dari dalam diri siswa sendiri, mencakup usia, jenis kelamin,
kapabilitas intelektual, kemampuan dalam membaca, serta keperluan
psikologis. Sementara itu, faktor eksternal merupakan faktor yang
asalnya dari luar diri siswa, baik yang berasal dari lingkungan keluarga,
lingkungan pertetanggaan, ataupun lingkungan sekolah. Pendapat ini
sejalan dengan konsep yang disampaikan Harris dan Sipay dalam
kutipan Kumalasari, yang menyatakan bahwa minat membaca
dipengaruhi oleh dua aspek, yaitu aspek personal serta aspek
institusional. Aspek personal merupakan faktor yang asalnya dari dalam
diri anak itu sendiri, yang mencakup:

1. Usia

Minat anak terhadap buku menunjukkan perbedaan ketika dilihat
dari segi usia kronologisnya. Menurut pendapat Ediasari, anak
yang berusia tujuh tahun cenderung menyenangi buku yang
banyak mengandung gambar-gambar dengan ukuran huruf yang
besar-besar serta menggunakan kata-kata yang simpel dan mudah
untuk dibaca. Pada umumnya di usia tersebut, anak telah

mempunyai kapabilitas membaca dasar serta mereka mulai giat
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untuk membaca kata. Ketika memasuki usia 8 hingga 9 tahun,
anak-anak lebih suka akan buku bacaan dengan perbandingan
gambar serta tulisan yang berimbang. Pada umumnya mereka
telah mampu membaca dengan lancar, meskipun tingkat
pemahamannya masih terpaku pada kalimat-kalimat yang pendek
dan memiliki struktur sederhana. Selanjutnya, ketika menginjak
usia 10 hingga 12 tahun, anak-anak cenderung lebih tertarik pada
buku yang memiliki porsi teks lebih dominan dibandingkan
ilustrasi gambar. Di rentang usia ini, kapasitas berpikir abstrak
pada diri anak mulai mengalami perkembangan sehingga mereka
sudah dapat menangkap gagasan utama dari bahan bacaan dan

sanggup menyampaikan isinya kembali kepada orang lain.

. Jenis Kelamin

Anak perempuan dan laki- laki memiliki minat baca yang
berbeda — beda. Pada umumnya anak perempuan menyukai
buku cerita dengan tema kehidupan keluarga dan sekolah.
Anak laki- laki lebih menggemari buku cerita terkait petualangan,
kisah perjalana yang seram serta penuh ketegangan, cerita
kepahlawanan juga cerita humor.

Intelegensi

Berkaitan dengan hubungan antara intelegensi dengan minat
baca dijelaskan dalam pernyataan Garett yang mendefenisikan
setidaknya intelegensi mencakup kemampuan - kemampuan

yang diperlukan untuk membaca dan juga mencegah masalah-
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masalah yang memerlukan pengertian serta menggunakan simbo-
simbol sehingga dengan intelegensi yang baik maka minat
membaca juga tinggi.
. Kemampuan membaca
Rendahnya minat baca, berkaitan dengan kemampuan berbahasa
yang meliputi aspek mendengarkan, membaca, menulis,
berbicara dan tingkat pemahaman. Dengan kemampuan
membaca yang rendah, tidak menutup kemungkinan bahwa
minat membaca yang dimilikipun rendah.
. Kebutuhan Psikologis
Anak yang memiliki ketertarikan tinggi terhadap membaca akan
memandang aktivitas membaca sebagai keperluan, bukan sebagai
aktivitas yang dikerjakan karena keterpaksaan. Karena hal
tersebut, sangat krusial untuk membangun rasa sadar tentang
pentingnya aktivitas membaca pada keseharian seorang anak.
Faktor institusional merupakan faktor yang asalnya dari luar diri
individu tersebut yang mencakup:
a. Status sosial ekonomi
Orang tua dengan latar belakang sosial ekonomi
tinggi umumnya memiliki keiinginan besar terhadap prestasi
anak pada sekolah serta kerap memberikan apresiasi atas
perkembangan intelektual mereka. Selain itu, mereka juga
dapat menjadi teladan yang baik pada hal berbicara maupun

kebiasaan membaca. Sebaliknya, orang tua dengan kondisi
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sosial ekonomi rendah cenderung memberikan contoh
kurang positif dalam berkomunikasi, khususnya ketika
terjadi pertengkaran akibat keterbatasan finansial. Mercka
juga jarang memberikan pujian saat anak membaca, bahkan
sering kali mempunyai ekspektasi rendah terhadap
kesuksesan akademik anak yang mana enggan terlibat dalam
memberi bantuan pekerjaan rumah maupun tugas sekolah
lainnya.
b. Ketersediaan buku

Ketersediaan buku berperan krusial dalam
melakukan pembentukan minat baca anak. Anak yang
tumbuhkan di lingkungan dengan koleksi buku yang
memadai cenderung memiliki minat baca lebih tinggi.
Sebaliknya, anak yang hidup dalam lingkungan dengan
keterbatasan buku umumnya menunjukkan minat baca yang
rendah. Ketersediaan buku mencakup relevansi isi bacaan
serta keragaman jenis koleksi yang tersedia.

c. Pengaruh orang tua, teman sebaya dan guru

Minat membaca pada anak sangat ditentukan oleh
kondisi lingkungan di mana mereka berkembang.
Lingkungan keluarga ialah area awal yang dikenali oleh
anak, sehingga memiliki peranan yang sangat krusial dalam
membangun kebiasaan membaca sejak usia dini. Maka dari

itu, orang tua memiliki tanggung jawab untuk mengenalkan
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aktivitas membaca kepada anak. Semakin tinggi frekuensi
anak mendapatkan kesempatan untuk membaca, semakin
tinggi pula peluang minat bacanya tumbuh sejak usia dini.

Selain keluarga, kelompok pertemanan sebaya turut
memberikan pengaruh pada ketertarikan anak terhadap
kegiatan membaca. Ketika seorang anak bergaul dengan
teman-teman sebaya yang gemar membaca, maka ia
cenderung akan ikut mengembangkan kegemaran membaca
yang sama. Guru dalam perannya sebagai pendidik juga
berkewajiban memberikan dorongan kepada siswa-siswanya
agar rajin membaca. Di samping itu, guru perlu
menunjukkan teladan yang positif dalam hal kebiasaan
membaca. Lewat keteladanan yang ditunjukkan oleh guru
tersebut, seorang anak akan tumbuh memiliki ketertarikan
membaca yang positif.

d. Imbas era globalisasi

Berkembang pesatnya berbagai sumber informasi di
luar buku tentu berdampak pada metode manusia dalam
mendapatkan pengetahuan. Sebagai contoh melalui media
televisi, individu dapat memperoleh beragam informasi yang
disuguhkan secara praktis dan menghibur, tanpa perlu repot-
repot melakukan pencarian, pengkajian, maupun
perenungan seperti yang dilakukan dalam aktivitas

membaca. Kondisi inilah yang mengakibatkan berkurangnya
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keterlibatan manusia dengan buku.

Kebiasaan membaca perlu dibangun sejak masa
kanak-kanak, sebab ini akan memberi dampak besar pada
kapasitas belajar seseorang di kemudian hari. Anak yang
telah terbiasa dengan aktivitas membaca dari usia dini akan
menjadikan kegiatan membaca sebagai bagian penting yang
tidak terpisahkan dari kehidupannya sehari-hari. Minat
membaca tidak dapat timbul dan berkembang secara
otomatis, melainkan sangat dipengaruhi oleh rangsangan
yang didapatkan dari lingkungan sekitar anak. Keluarga
menjadi lingkungan pertama dan paling berpengaruh dalam
melakukan ~ penanaman, penumbuhan, serta
mengembangkan minat membaca. Orang tua perlu
menanamkan pemahaman tentang apa pentingnya kegiatan
membaca bagi kehidupan anak, kemudian barulah peran
guru pada sekolah, teman sejawat, serta lingkungan
masyarakat.

Sekolah merupakan institusi pendidikan formal yang
menjadi tempat bagi anak-anak untuk mendapatkan beragam
pengetahuan dan informasi, yang sebagian besarnya adalah
pengalaman baru pertama kali mereka dengar atau pelajari.
Sekolah Dasar (SD) merupakan jenjang pertama di mana
peserta didik mulai diperkenalkan dengan huruf-huruf

alfabet, mempelajari cara membaca, serta mempelajari cara
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menulis. Oleh sebab itu, institusi pendidikan diharapkan
dapat menumbuhkan minat baca di kalangan siswa-siswi.
Dengan begitu, budaya membaca yang telah ditanamkan
sejak jenjang pendidikan dasar akan terus melekat sampai

anak-anak itu berkembang menjadi pribadi yang dewasa.

B. Indikator Minat Baca

Menurut Sudarsana dan Bastiano (2010), indikator minat baca mencakup

empat aspek:

1.

Kesenangan membaca:

Seseorang yang memiliki minat baca akan merasa senang dan
menikmati kegiatan membaca.

Frekuensi membaca:

Minat baca juga tercermin dari seberapa sering seseorang
melakukan kegiatan membaca kegiatan membaca, baik dalam
konteks formal maupun informal.

Kesadaran akan manfaat membaca

Individu dengan minat baca yang tinggi menyadari pentingnya
membaca untuk pengembangan diri dan pengetahuan.

Daya tarik terhadap bacaan

Minat baca juga ditandai dengan ketertarikan pada jenis bacaan,

bukan hanya yang bersifat wajib, tetapi juga yang bersifat sukarela.
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C. Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan kajian ini telah dilakukan
sebelumnya. Salah satunya adalah penelitian oleh Siti Amiroh (2020)
tentang “Pemanfaatan Pojok Baca dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa
Kelas VI di MI Taufigiah Semarang.” Hasil penelitian tersebut
memperlihatkan bahwa minat baca siswa kelas VI di MI Taufigiah masih
tergolong rendah. Hal ini terlihat dari rendahnya siswa yang memiliki
kebiasaan membaca serta masih banyak yang tidak memanfaatkan waktu
luang untuk kegiatan membaca. Pemanfaatan pojok baca di sekolah tersebut
juga belum berjalan secara optimal. Kondisi pojok baca masih kurang
tertata rapi, ditambah dengan peran guru yang minim dalam mendorong
siswa menggunakan berperan sebagai fasilitas pendukung proses
pembelajaran.

Sementara itu, beberapa hal yang mendukung keberhasilan
pemanfaatan pojok baca mencakup adanya sokongan dari sejumlah pihak
yang berkepentingan, semangat siswa yang relatif tinggi, keterlibatan aktif
dari para orang tua, keberadaan kolaborasi dengan beberapa institusi, serta
peran pojok baca dalam mendukung perpustakaan untuk menyediakan
koleksi bacaan. Sebaliknya, hambatan yang dihadapi meliputi keadaan buku
yang mengalami kerusakan atau kehilangan, serta pengaturan dan
penghiasan pojok baca yang masih kurang optimal.

Kedua, penelitian oleh Wahyuni Wulandari berjudul
"Pengaruh Program Pojok Baca Kelas terhadap Gerakan Literasi Sekolah

di Perpustakaan MTsN 4 Banda Aceh". Penelitian ini membuktikan bahwa
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keberadaan pojok baca kelas memberikan pengaruh pada implementasi
Gerakan Literasi Sekolah. Hal ini dibuktikan melalui analisis regresi
linear yang memperlihatkan nilai signifikansi besarnya 0,000 (lebih
rendah dari 0,05), serta nilai determinasi sebesar 25,2%. Selain itu,
hasil analisis korelasi memperlihatkan bahwa point 7 hitung yang diperoleh
adalah besarnya 0,502, yang menunjukkan adanya hubungan sedang
antara variabel pojok baca (X) dan gerakan literasi sekolah (Y).
Makan, dapat disimpulkan bahwa keberadaan pojok baca berkontribusi
secara positif terhadap pelaksanaan literasi di  sekolah.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Nadia Savira berjudul
“Pemanfaatan Pojok Baca dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di Kelas
V-A pada MIN 4 Banda Aceh” menemukan bahwa pojok baca memberikan
beberapa manfaat dalam menjadi peningkat minat baca siswa. Pertama,
pojok baca berfungsi sebagai sumber koleksi bahan bacaan yang
mendukung pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Kedua, pojok
baca dimanfaatkan siswa sebagai ruang diskusi sekaligus referensi dalam
mencari informasi. Ketiga, pojok baca menjadi sarana positif bagi siswa
untuk memanfaatkan waktu luang mereka secara lebih bermanfaat.

Namun demikian, guru juga menghadapi sejumlah kendala
dalam upaya meningkatkan minat baca siswa melalui pemanfaatan
pojok baca, antara lain: 1) koleksi buku yang tidak diperbarui secara
rutin, 2) masih ada siswa yang kurang menyukai aktivitas membaca,
3) keterbatasan jumlah buku yang tersedia, serta 4) kurangnya

kolaborasi antara guru dan orang tua siswa. Kendala-kendala tersebut
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memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap rendahnya minat

baca siswa di kelas.

. Kerangka Pikir

Banyak riset telah memperlihatkan betapa rendahnya tingkat
kegemaran membaca masyarakat Indonesia, padahal kegemaran membaca
merupakan satu diantara faktor penentu pada kemajuan sebuah bangsa.
Bangsa yang mempunyai tingkat kegemaran membaca tinggi akan memiliki
pengetahuan yang luas, yang mana mampu mengikuti kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sebaliknya, bangsa yang mempunyai tingkat
kegemaran membaca rendah akan semakin jauh tertinggal sebab tidak
mampu mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi. Rendahnya
tingkat kegemaran membaca masyarakat Indonesia ini membuat
pemerintah melaksanakan berbagai usaha untuk menangani rendahnya
kegemaran membaca masyarakat Indonesia. Usaha yang dilakukan
pemerintah tentu saja memerlukan dukungan dari berbagai pihak.

SD YPK Eden Kelapa Sawit Klamono Kabupaten Sorong
merupakan salah satu sekolah yang masih pasif dalam peningkatan
literasi siswanya. Oleh karena itu, pihak sekolah terus melakukan
berbagai upaya untuk meningkatkan literasi siswa melalui penerapan pojok
baca. Pojok baca merupakan suatu ruang yang berada di bagian sudut dalam
kelas yang disediakan dengan berbagai macam buku bacaan yang diatur
sedemikian rupa secara menarik guna menumbuhkan ketertarikan membaca
pada peserta didik. Pojok baca memiliki perbedaan dengan perpustakaan

sebab pojok baca ialah bagian yang menyatu dengan ruang kelas siswa,
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yang mana berbagai buku di dalamnya mudah dijangkau oleh siswa. Siswa
bebas untuk melakukaan pemilihan berbagai buku yang mereka kehendaki
serta membaca ancka buku menarik yang ada. Pojok baca memberikan
kesempatan bagi siswa untuk melakukan kegiatan membaca secara individu
dan berpartisipasi dalam aktivitas membaca berkelompok. Tersedianya
buku di pojok baca menjadi faktor dari luar yang diinginkan mampu
menjadi penumbuh minat membaca siswa.

Adanya pojok baca untuk meningkatkan minat baca ini diharapkan
mampu memberikan pengaruh yang baik terhadap ketertarikan siswa dalam
membaca. Apalagi, mereka masih berada di jenjang sekolah dasar. Jenjang
pendidikan dasar (SD) menjadi fondasi bagi kapabilitas literasi para siswa.
Salah satunya adalah dalam meningkatkan minat baca. Oleh karena itu,
dengan keberadaan pojok baca ini, diinginkan mampu memberi suatu
dampak positif yang berkelanjutan sampai siswa mencapai usia dewasa,

khususnya yang berkaitan dengan kapabilitas literasi yang mereka miliki.

Rendahnya minat baca siswa

|

Minat Baca Melalui Pojok Baca

|

Pemanfaatan Faktor Pendukung Faktor Penghambat
Pojok Baca dalam Pemanfaatan dalam Pemanfaatan
Pojok Baca? Pojok Baca?

L

Minat Baca Siswa
Melalui Pemanfaatan Pojok Baca

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir Penelitian



E. Hipotesis

Hipotesis adalah asumsi awal yang validitasnya harus dibuktikan

melalui proses penelitian. Secara etimologis, hipotesis berarti “under the

truth” atau suatu kebenaran yang bersifat sementara dan memerlukan

verifikasi lebih lanjut. Dalam sebuah penelitian, hipotesis dirumuskan

berdasarkan fokus penelitian yang telah ditentukan. Adapun hipotesis

yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho (Hipotesis Nol): Tidak ada perbedaan signifikan antara minat
baca siswa kelas III SD YPK Eden Kelapa Sawit yang
menggunakan pojok baca dan siswa yang tidak menggunakan
pojok baca

H: (Hipotesis Alternatif): Ada perbedaan signifikan antara minat
baca siswa kelas III SD YPK Eden Kelapa Sawit yang
menggunakan pojok  baca dan  siswa yang tidak

menggunakan pojok baca

28
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

Metode ialah satu diantara unsur yang sangat krusial dalam sebuah riset,
karena keberhasilan suatu riset sangat bergantung pada ketepatan dalam memilih
dan memanfaatkan metode penelitian yang selaras. Dalam konteks ini, metode
dapat dipahami sebagai sebuah cara atau prosedur kerja yang dimanfaatkan untuk
meraih target yang dibutuhkan, sehingga memungkinkan peneliti untuk
memahami objek kajian yang diinginkan dalam rangka mencapai target atau
tujuan penyelesaian masalah. Sementara itu, penelitian dapat diartikan sebagai
upaya untuk menemukan sesuatu yang dilakukan melalui pendekatan tertentu
secara cermat, sistematis, dan menyeluruh terhadap suatu permasalahan agar
dapat dimanfaatkan untuk memecahkan atau memberikan jawaban atas masalah

tersebut.

A. Jenis Penelitian Siklus PTK

Jenis penelitian yang dimanfaatkan pada penelitian ini ialah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK ialah penelitian yang
dilaksanakan oleh guru di dalam kelas area ia mengajar dengan sasaran
melakukan peningkatan proses pembelajaran. Penelitian ini melibatkan
perancangan, pelaksanaan, serta refleksi terhadap tindakan yang
dilaksanakan secara kolaboratif untuk menjadi peningkat mutu
pembelajaran dengan siklus perbaikan yang berkelanjutan. Penelitian
Tindakan Kelas dapat dilakukan oleh guru atau pengelola pendidikan
sebagai upaya untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di kelas.

Berdasarkan definisi tersebut, PTK dapat dimaknai menjadi
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penelitian pada bidang pendidikan yang dilakukan di lingkungan kelas
dengan tujuan melakukan perbaikan serta peningkatan mutu pembelajaran.
Penelitian ini menggunakan metode PTK karena memungkinkan peneliti
memperoleh informasi langsung dari hasil observasi selama proses
pembelajaran berlangsung, khususnya terkait peningkatan minat membaca
melalui pemanfaatan pojok baca. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan
dengan mengamati jalannya proses belajar mengajar, mengidentifikasi
kekurangan dan kelebihan yang muncul, serta melakukan perubahan yang

bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.

. Desain Penelitian

Penelitian ini memanfaatkan rancangan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang berpedoman pada model yang dikembangkan oleh Kemmis dan
McTaggart. Model tersebut mencakup empat elemen pokok, yakni “tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap observasi, dan tahap
refleksi”. Penelitian Tindakan Kelas ini dijalankan melalui beberapa siklus,
di mana siklus berikutnya akan terus dilakukan jika aspek yang dievaluasi
masih belum mencapai indikator keberhasilan yang diterapkan. Adapun

langkah-langkah pelaksanaan penelitian mencakup:
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Perencanaan
Refleksi Siklus I Pelaksanaar;
Pengamatan
Perencanaan
Refleksi Siklus IT Pelaksanaan

Pengamatan

Gambar 3. 1 Siklus PTK Model Kemmis dan Mc Taggart

Proses pelaksanaan tindakan pada penelitian ini dirancang dalam bentuk
siklus sampai tercapai indikator keberhasilan. Setiap siklus terdiri atas
beberapa tahapan, yaitu:
1. Tahapan Perencanaan (Planning)
Perencanaan (planning) dari pandangan Suharsimi Arikunto,
merupakan tahapan yang menjabarkan mengenai apa, mengapa, kapan,
di mana, oleh siapa, serta bagaimana tindakan penelitian akan
dilaksanakan. Pada tahap ini peneliti menyusun dan mempersiapkan
langkah-langkah yang diperlukan, seperti menyusun lembar observasi
serta angket. Pembuatan rancangan tindakan dilaksanakan bersama
dengan pihak-pihak yang memiliki keahlian. Rancangan PTK perlu
memiliki sifat yang lentur supaya bisa disesuaikan dengan dampak

yang tidak diprediksi sebelumnya ataupun hambatan yang timbul. Di
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samping itu, perencanaan tindakan juga dibuat berdasarkan hasil
observasi awal yang memiliki sifat reflektif.
. Tahapan Pelaksanaan (Action)

Menurut Suharsimi Arikunto, tindakan merupakan penerapan atau
pelaksanaan rancangan melalui kegiatan di kelas yang menghadapi
permasalahan. Pada tahap ini, hal penting yang perlu diperhatikan
adalah bahwa pelaksanaan tindakan harus konsisten dengan rancangan
yang telah dibuat. Tindakan dalam penelitian ini dilaksanakan secara
sengaja dan terarah dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Pelaksanaan tindakan dilakukan langsung oleh peneliti,
yang sekaligus berperan sebagai guru di kelas serta telah memahami
permasalahan yang dihadapi peserta didik.

. Observasi atau pengamatan (Observing)

Aktivitas observasi berguna untuk mendokumentasikan dampak
dari tindakan yang dilakukan. Objek yang diamati mencakup semua
proses pelaksanaan tindakan, pengaruh yang ditimbulkan, kondisi,
kendala, serta permasalahan yang muncul pada konteks penelitian.
Dalam penelitian ini, pengamatan dilakukan oleh peneliti dengan cara
mencatat seluruh aktivitas yang berkaitan dengan indikator proses
maupun hasil akhir yang diperoleh dalam proses pembelajaran.

. Refleksi (Reflecting)

Refleksi adalah aktivitas untuk mengkaji ulang dan merenungkan

perbuatan yang sudah dilaksanakan sesuai dengan catatan dalam hasil

pengamatan. Maksud dari refleksi ialah untuk memahami jalannya
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proses, problematika, kendala, ataupun rintangan yang timbul dalam
penerapan tindakan secara strategis. Di tahap ini ada sejumlah kegiatan
penting, di antaranya
e Mengkaji kembali kelebihan serta kekurangan dari tindakan yang
sudah dijalankan.
e Mengidentifikasi penyebab situasi serta kondisi yang ada pada
saat tindakan berlangsung.
e Menyusun perkiraan solusi atas berbagai permasalahan yang
timbul.
¢ Menemukan kendala ataupun ancaman yang berpotensi dihadapi.
e Melakukan perkiraan dampak serta implikasi dari tindakan yang
telah direncanakan.

Dalam penelitian ini, pelaksanaan refleksi memiliki keterkaitan
dengan penentuan banyak siklus yang diperlukan. Temuan dari proses
refleksi serta indikator kesuksesan proses pembelajaran digunakan menjadi
acuan untuk memutuskan apakah siklus penelitian perlu dilanjutkan atau
sudah mencukupi. Jumlah siklus dalam penelitian tersebut bergantung pada
hasil dari tindakan yang dilakukan. Apabila pelaksanaan tindakan
menunjukkan terjadinya perbaikan mutu dalam proses maupun hasil belajar
dan telah meraih target standar yang ditetapkan, maka kegiatan penelitian
dapat dituntaskan. Namun jika tidak memperlihatkan suatu perbaikan mutu
proses serta hasil belajar selaras dengan indikator kesuksesan yang sudah

ditentukan, maka siklus penelitian akan diteruskan.
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C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas III SD YPK Eden

Kelapa Sawit yang berjumlah 37 peserta didik.

D. Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini di lakukan di SD YPK Eden Kelapa Sawit yang
beralamat di JI. Klamono Km.42, Kecamatan Klamono Kabupaten Sorong
Propinsi Papua Barat Daya. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 21

Juli — 13 Agustus 2025.

E. Instrumen Penelitian

Alat penelitian adalah media yang dipakai oleh peneliti dalam
melakukan pengumpulan data dan informasi yang diperlukan. Pada
penelitian ini, ada dua alat yang dibuat, yakni:

a. Observasi
Lembar observasi kegiatan siswa dimanfaatkan untuk memantau
keterlibatan siswa saat proses pembelajaran. Instrumen ini berfungsi
untuk mengamati kondisi siswa ketika memanfaatkan pojok baca yang
diterapkan oleh peneliti, dengan tujuan menumbuhkan serta
meningkatkan minat membaca mereka.
b. Angket
Kuesioner ataupun angket ialah teknik pengumpulan data yang tidak
mengharuskan siswa untuk memberikan respons secara langsung
terhadap sejumlah pertanyaan yang disajikan dalam bentuk tertulis.

Pada penelitian ini, jenis angket yang dimanfaatkan ialah angket
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tertutup. Angket itu diberikan kepada siswa oleh peneliti dalam bentuk
sejumlah pertanyaan tertulis melalui sistem, dan siswa menjawabnya

berdasarkan situasi serta kondisi yang mereka alami.

F. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti berupaya memperoleh data yang valid serta selaras dengan
permasalahan yang diteliti. Adapun teknik yang dimanfaatkan pada proses
dalam mengumpulkan data penelitian ini ialah:

1. Lembar Observasi
Lembar observasi berfungsi menjadi instrumen untuk mendapat
data dengan kegiatan pengamatan langsung di kelas, yang dijalankan
oleh peneliti maupun guru pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Observasi ini dimanfaatkan untuk melihat bagaimana siswa
memanfaatkan pojok baca dalam proses pembelajaran. Dalam
pelaksanaannya, peneliti dibantu oleh tiga Kepala Sekolah yang
bertugas mengamati kegiatan siswa selama belajar mengajar
berlangsung.
2. Angket siswa
Angket ialah instrumen pengumpulan data berbentuk pertanyaan
tertulis yang dijawab oleh siswa. Penelitian ini menggunakan angket
tertutup, di mana siswa melakukan pemilihan jawaban yang sesuai
dengan karakteristiknya dengan memberi tanda (V). Angket tersebut
dimanfaatkan untuk memahami minat membaca siswa dalam
implementasi pojok baca. Angket yang dipakai dengan skala Likert

dengan memanfaatkan empat alternative jawaban seperti: “Sangat



36

Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS)
dan peserta didik hanya diperbolehkan memilih satu jawaban”
(Arikunto, 2010).

Tabel 3. 1 Skor Alternatif Jawaban Positif

Alternatif Jawaban Skor
(3 T 29 4
Sangat Setuju (SS)
(13 : 99 3
Setuju (S)
“Tidak Setuju (TS)” 2
“Sangat Tidak Setuju (STS)” 1

G. Teknik Analisis Data
Data yang dilakukan analisis pada penelitian ini berasal dari
lembar observasi dan angket, yang penjelasannya disajikan pada bagian
berikut:
1. Analisis hasil observasi
Analisis terhadap hasil observasi dilaksanakan seusai
peneliti mengumpulkan data melalui kegiatan pengamatan yang
dilaksanakan selama proses pembelajaran dengan memanfaatkan
pojok baca. Data yang terkumpul kemudian dianalisis memanfaatkan

rumus sebagai berikut:

f
=N x 100%
Keterangan :
“P = Presentase yang dicari”
“f = Skor yang diperoleh”

“N = Jumlah skor maksimal”
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Hasil analisis observasi selanjutnya dikelompokkan dan ditampilkan
pada Tabel 3.2 di bawah ini:

Tabel 3. 2 Kriteria penilaian aktivitas siswa

Presentase Kriteria
75 - 100 “Sangat Baik”
50 — 74,99 “Baik”
25-49,99 “Kurang Baik”
0—24,99 “Tidak Baik”

2. Analisis Angket minat membaca siswa
Pengolahan data kuesioner tentang ketertarikan siswa
dilaksanakan berdasarkan respons yang diperoleh dari siswa terhadap
kuesioner yang dibagikan pada saat tahap pengambulan informasi.
Guna mengidentifikasi tingkat ketertarikan membaca siswa lewat
penggunaan pojok baca, nilai persentase rerata dari tiap aspek atau
item kuesioner dikalkulasikan dengan mempergunakan formula

sebagai berikut:

! 100%
=— X
N 0
Keterangan :

P= Presentase yang dicari
f = Skor yang diperoleh

N= Jumlah skor maksimal

Pengukuran  minat membaca  dilakukan = melalui

perbandingan antara hasil siklus I serta siklus II. Jika hasil rata-rata



38

pada siklus II memperlihatkan angka yang lebih besar dibanding
dengan hasil rata-rata siklus I, maka hal tersebut mengindikasikan
adanya peningkatan minat membaca pada anak. Kesimpulan ini
diperoleh dengan menggolongkan hasil analisis minat membaca
berdasarkan Tabel 3.3 yang tersaji di bawah ini:

Tabel 3. 3Klasifikasi minat membaca siswa

No Nilai Angka Klasifikasi
1 0% - 40% “Sangat rendah”
2 40% - 55% “Rendah”
3 55% - 75% “Sedang”
4 75% - 90% “Tinggi”
5 90% - 100% “Sangat tinggi”

H. Indikator Keberhasilan Penelitian

Indikator kesuksesan pada penelitian ini ditetapkan berikut ini:

e Aktivitas siswa dianggap berhasil apabila tingkat keterlibatan
siswa mencapai minimal 80% secara klasikal.

e Peningkatan minat membaca siswa dinyatakan berhasil apabila
memenuhi unsur-unsur minat dengan kriteria baik, yaitu

sekurang-kurangnya 75% secara klasikal.



39

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dijalankan pada dua siklus, dengan setiap siklus berisi tahap perencanaan,
implementasi, pengamatan, serta refleksi. Peneliti berperan penuh dalam
menyusun perencanaan, melaksanakan tindakan, dan melakukan refleksi
berdasarkan hasil pengamatan. Adapun pengamatan dilakukan oleh peneliti
selaku guru kelas bersama Kepala Sekolah. Temuan penelitian disajikan

sebagaimana dijelaskan berikut ini:

1.1. Siklus I
Siklus awal dijalankan pada tanggal 21 Juli 2025 dengan durasi

dua jam pelajaran atau sekitar 70 menit. Pada tahap ini, peneliti
mempersiapkan seluruh perlengkapan yang diperlukan, lalu
melaksanakan proses pembelajaran di kelas dengan pendampingan
Kepala Sekolah. Selama siklus I, pembelajaran dilakukan dengan
memanfaatkan koleksi bacaan yang tersedia di pojok baca. Guru
sudah menjalankan rencana tindakan yang dirancang untuk
menyelesaikan permasalahan yang sudah dirumuskan sebelumnya,
sehingga pelaksanaan penelitian ini sejalan dengan identifikasi
persoalan.

Adapun tahapan pelaksanaan siklus I dijabarkan sebagai berikut:
a. Perencanaan (Planing)

Untuk melakukan penentuan referensi bacaan setiap



siswa sebelum menjalankan penelitian, peneliti membuat
angket dan lembar observasi .

Berikut adalah langkah — langkah dalam perencanaan:

Setelah kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan pojok
baca selesai dilaksanakan, peneliti melakukan evaluasi guna
menilai tingkat antusiasme siswa dalam kegiatan membaca.
Penilaian minat membaca dilakukan melalui angket sebagai
instrumen penelitian.

Untuk mendorong peningkatan minat baca siswa, peneliti
menyiapkan pojok baca di dalam kelas.

Guna mengamati perilaku siswa selama proses pembelajaran,
peneliti menyusun lembar observasi yang kemudian diisi oleh
pengamat, yaitu Kepala Sekolah.

. Tindakan (Action)

Peneliti menjalankan proses pembelajaran selaras dengan
waktu yang telah dilakukan alokasi serta mengikuti rencana
tindakan yang sudah diterapkan. Pada siklus I, peneliti dengan
konsisten mengikuti rencana tersebut mulai dari kegiatan
pendahuluan hingga penutup.

Tahapan Pengamatan
1. Aktivitas Guru
Melalui lembar aktivitas guru, dilakukan pencatatan
hasil pengamatan pada siklus I terkait kegiatan guru selama

proses pembelajaran. Guru mengisi formulir observasi
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sebagai instrumen penilaian terhadap aktivitas yang

dilaksanakan. Adapun hasil observasi kegiatan guru dalam

siklus I dengan pemanfaatan pojok baca disajikan pada

Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4. 1 Aktivitas guru dalam pembelajaran siklus I menggunakan pojok baca

Nilai
No Aspek yang diamati
2 13 |4

1 “Memberi motivasi belajar siswa” N

2 “Memberikan apersepsi” N

3 “Menyampaikan tujuan pembelajaran” N

4 “Mengkondisikan siswa membaca 15 menit” N

5 “Membimbing siswa membaca dipojok baca” N

6 “Menyiapkan materi Bahasa Indonesia tentang N

aturan penggunaan tanda baca”

7 “Menghubungkan bacaan dengan kehidupan siswa N

sehari — hari dan materi yang sudah mereka
pelajari”

8 “Mengajak siswa membaca di pojok baca +5 menit N

setelah siswa melakukan latihan dan diskusi”

9 “Memberikan penguatan” N
Jumlah 24
Skor maksimal 36
Presentase 66,67




Penerapan pojok baca oleh guru terbukti berjalan
secara efektif, sebagaimana ditunjukkan melalui hasil
analisis data dalam Tabel 4.1 di atas. Hal ini terdata dari
implementasi pojok baca oleh guru ketika aktivitas
pembelajaran yang menunjukkan proporsi besarnya 60%
yang masuk ke pada kelompok baik.

2. Aktivitas Siswa

Lembar kegiatan siswa dimanfaatkan untuk
melakukan analisis keterlibatan siswa saat proses
pembelajaran dalam siklus I dengan penggunaan pojok
baca. Observasi terhadap kegiatan siswa dijalankan
langsung oleh peneliti. Hasil observasi tersebut disajikan
pada Tabel 4.2, yang menggambarkan aktivitas siswa

selama pembelajaran dalam siklus awal.
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Tabel 4. 2 Aktivitas siswa selama Pembelajaran menggunakan Pojok Baca Pada Siklus

1
Nilai
No Aspek yang diamati
1 12 (3 |4
Pendahuluan
1 “Mnjawab pertanyaan apersepsi guru” N
2 “Mendengarkan penyampaian tujuan N
pembelajaran”
Inti
3 “Siswa membaca dengan durasi £15 menit di pojok N
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baca”
4 “Siswa mengikuti proses pembelajaran” N
5 “Siswa melanjutkan membaca setelah proses N

pembelajaran selesai”

Penutup

6 “Siswa menyebutkan judul bacaan yang telah N

dibaca di kegiatan awal”

7 “Menghubungkan bacaan dengan kehidupan sehari N

— hari dan materi yang sudah mereka pelajari”

8 “Memperhatikan penguatan yang disampaikan N
guru”
Jumlah 19
Skor maksimal 32
Presentase 59,37%

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemanfaatan
pojok baca oleh siswa belum optimal. Partisipasi siswa
pada aktivitas membaca seusai penerapan pojok baca baru
mencapai 59,37%, yang masih tergolong dalam kategori

rendah.

. Minat Membaca Siswa Setelah Implementasi Pojok Baca.

Seusai pemanfaatan pojok baca, siswa diminta
mengisi angket yang diberikan untuk melakukan
pengukuran tingkat minat membaca mereka. Hasil analisis

minat membaca tersebut disajikan pada Tabel 4.3 berikut.




Tabel 4. 3 Minat membaca siswa sesudah menggunakan pojok baca pada siklus I
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No Nama Total Presentase
1 ALK 4 0%
2 ALM 10 S0
3 AAT 4 20%
4 ARP 7 35%
5 BLA 7 35%
6 DNM 12 60%
7 DMR P 0%
8 DHA 3 20%
9 DEG 10 0%
10 ERL 6 30%
11 ENAH 6 0%
12 EYS 10 0%
13 FVM 6 30%
14 FYS P 0%
15 FSR 10 50%
16 GML 4 20%
17 GYZ 10 50%
18 HIA ] 0%
19 Uw 8 40%
20 KAN 12 60%
21 LRS 6 30%
22 MNN 10 50%
23 MAT 12 60%
24 MIS 6 0%
25 MLS 6 30%
26 NVT 12 60%
27 PNK 10 50%
28 QSK 4 20%
29 RDT 12 60%
30 SBS 10 50%
31 SCK 6 0%
32 SAR 12 60%
33 SOB 6 0%
34 VVR 10 50%
35 WLI 1 5597
36 YNK 4 20%
37 ZTL 11 559,
Jumlah 218
Skor maksimum 418 52,15%
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Berikut ini adalah presentase minat siswa secara klasikal

.y . skor perolehan
Persentase Nilai =>""P*""""% 100%

skor maksimum

Persentase Nilai = 218 X 100% = 52,15%
418

. Refleksi dan tindak lanjut

Berdasarkan proses refleksi yang dilakukan, dapat
diidentifikasi bahwa aktivitas guru dalam pelaksanaan
pembelajaran memiliki dampak khusus yang tampak dari
observasi dan kajian data yang dihimpun oleh guru dengan
pengamat (Kepala Sekolah) pada sesi pembelajaran langsung
siklus I. Pengaruh dari aktivitas tersebut dapat dilihat dari segi
pencapaian positif maupun kekurangan yang ada, baik dari sisi
guru maupun dari sisi siswa, sebagaimana diuraikan di bawah
ini:

1. Temuan pada siklus I memperlihatkan bahwa minat
membaca siswa belum sepenuhnya optimal. Berdasarkan
Tabel 4.4, masih terdapat beberapa siswa dengan minat
membaca yang rendah. Kondisi ini diidentifikasi sebagai
kelemahan pada siklus I sekaligus menjadi dasar
perbaikan yang akan dilakukan pada siklus II.

2. Kurangnya pengalaman pada hal membaca dengan
memanfaatkan pojok baca.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas guru,



1.2 Siklus II
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siswa, serta minat membaca, diketahui bahwa pelaksanaan

pada siklus I belum berjalan secara efektif. Hal ini ditunjukkan

dengan masih adanya berbagai kekurangan serta belum

tercapainya indikator keberhasilan sebagaimana tercantum

pada Bab III halaman 27. Oleh karena itu, peneliti bersama

pengamat sepakat untuk menjalan lebih lanjut ke siklus II

dengan melakukan pertimbangan kelebihan dan kelemahan

yang telah diidentifikasi sebelumnya, yaitu:

1.

Meningkatkan inisiatif untuk menumbuhkan minat
membaca pada siswa yang sebelumnya kurang tertarik.
Mengoptimalkan ~ strategi ~ pembelajaran  melalui

penggunaan pojok baca.

. Memperkuat bimbingan guru supaya siswa lebih

termotivasi dalam membaca dengan melakukan

pemanfaatan pojok baca.

a. Perencanaan (Planning)

Siklus kedua dijalankan pada tanggal 7 Agustus. Sebelum

penelitian pada siklus I, peneliti telah menyusun lembar angket serta

lembar observasi untuk kegiatan siswa serta guru, dengan

memperhatikan kelemahan yang muncul dalam siklus 1. Adapun

berbagai tahapan perencanaan dalam siklus II ialah:

1. Peneliti meningkatkan arahan dan bimbingan kepada siswa

mengenai pemanfaatan pojok baca.



2. Peneliti menyusun evaluasi untuk melakukan pengukuran

minat membaca siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran.
Peneliti membuat lembar observasi siswa untuk memantau

perilaku mereka pada saat aktivitas pembelajaran.

. Tindakan (Action)

Berdasarkan  rencana  tindakan  serta  rencana

pembelajaran yang sudah disusun, berbagai langkah berikut

dimanfaatkan untuk pelaksanaan siklus II::

1.
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Guru memberi dorongan siswa agar lebih aktif dalam kegiatan

membaca pada saat proses pembelajaran.
Memberikan bantuan dengan intensif pada siswa yang

mengalami kesukaran membaca.

. Menetapkan pengelolaan waktu yang terstruktur untuk setiap

kegiatan pembelajaran.

Tahap Pengamatan

1.

Aktivitas Guru

Dengan memanfaatkan lembar aktivitas guru, seluruh
kegiatan guru pada saat proses pembelajaran pada siklus II
dicatat secara sistematis. Hasil pengamatan terhadap
aktivitas guru pada pembelajaran dengan memanfaatkan
pojok baca dalam siklus II dapat diperhatikan pada Tabel 4.4

berikut.



Tabel 4. 4 Aktivitas guru dalam pembelajaran siklus I menggunakan pojok baca
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Nilai
No Aspek yang diamati
3
Pendahuluan
1 “Memberikan motivasi belajar” N
2 “Menyampaikan apersepsi” N
3 “Menyampaikan tujuan pembelajaran” N
Inti

4 “Bertanya jawab tentang kegiatan N

membaca dengan pojok baca”
5 “Mengarahkan siswa membaca buku

yang mereka senangi +15 menit”
6 “Membimbing siswa membaca dipojok

baca”

Pentup

7 “Menyampaikan materi pembelajaran” \
8 “Mengarahkan sisw ke pojok baca £5

menit setelah siswa mengerjakan latihan

dan berdiskusi”
9 “Meminta siswa menyebutkan judul

buku yang telah dibaca”
10 “Menghubungkan bacaan dengan N
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kehidpan siswa sehari — hari”
11 “Memberikan penguatan terhadap materi N
yang dipelajari”
Jumlah 37
Skor maksimal 44
Presentase 84,09%

Implementasi pojok baca yang dilakukan oleh guru
menunjukkan keefektifan yang terbukti, sejalan dengan hasil
analisis data yang sudah dijabarkan bagian sebelumnya.
Keefektifan tersebut tampak dari pelaksanaan pojok baca
oleh guru ketika proses pembelajaran berjalan yang
memperlihatkan persentase mencapai 84,09% dan termasuk
dalam kelompok sangat baik..

2. Aktivitas siwa

Melalui lembar kegiatan siswa, peneliti mencatat
pengamatan terhadap keterlibatan siswa saat proses
pembelajaran dalam siklus II. Hasil observasi aktivitas siswa
ketikan pembelajaran dengan pemanfaatan pojok baca pada

siklus II disajikan pada Tabel 4.5 berikut.
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Tabel 4. 5 Aktivitas siswa selama Pembelajaran menggunakan Pojok Baca Pada Siklus

11
Nilai
No Aspek yang diamati
Pendahuluan
1 “Siswa mendengarkan apersepsi”
2 “Siswa mendengarkan penyampaian
tujuan pembelajaran”
Inti
4 “Bertanya jawab tentang implementasi
pojok baca sebelum memulai
pembelajaran”
5 “Siswa melanjutkan membaca dipojok
baca di pertengahan pembelajaran”
6 “Siswa melanjutkan membaca di pojok
baca pada akhir pembelajaran”
Pentup
7 “Menyebutkan judul bacaan ang telah di
baca”
8 “Menghubungkan bacaan

dengankehidupan sehari — hari dan

materi yang sudah mereka pelajari”
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“Memeperhatikan penguatan yang N

disampaikan guru”

Jumlah 29
Skor maksimal 36
Presentase 80,56%

Dari hasil analisis data yang dilaksanakan, dapat
diketahui bahwa mayoritas siswa memanfaatkan pojok baca
sebagai sarana untuk kegiatan membaca buku. Di samping
itu, siswa juga menunjukkan keaktifan dalam memberikan
respons terhadap pertanyaan yang diajukan guru, yang
mengindikasikan adanya keterlibatan mereka dalam kegiatan
belajar mengajar. Kondisi ini tergambar dari tingkat
partisipasi siswa dalam aktivitas membaca setelah
diterapkannya pojok baca, yakni mencapai 80,56% yang
masuk dalam kategori sangat baik.

3. Minat membaca siswa dengan menerapkan pojok baca

Seusai penerapan pojok baca, siswa diminta melakukan
pengisian angket untuk melakukan pengukuran tingkat minat
membaca mereka. Hasil pengukuran minat membaca siswa

tersebut disajikan pada tabel berikut.




Tabel 4. 6 Minat membaca siswa sesudah menggunakan pojok baca pada siklus I1
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No Nama Total Presentase

1 ALK 6 30
2 ALM 12 60
3 AAT 6 30
4 ARP 8 40
5 BLA 8 40
6 DNM 12 60
7 DMR 10 50
8 DHA 7 35
9 DEG 7 35
10 ERL 12 60
11 ENAH 8 40
12 EYS 15 75
13 FVM 8 40
14 FYS 6 30
15 FSR 12 60
16 GML 10 50
17 GYZ 12 60
18 HJA 10 50
19 ow 10 50

20 KAN 15 75
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21 LRS 8 40
22 MNN 8 40
23 MAT 15 75
24 MIS 12 60
25 MLS 6 30
26 NVT 15 75
27 PNK 12 60
28 QSK 6 30
29 RDT 15 75
30 LISBS 10 50
31 SCK 8 40
32 SAR 15 75
33 SOB 8 40
34 VVR 12 60
35 WLI 8 40
36 YNK 12 60
37 ZTL 12 60
Jumlah 366
Skor maksimum 418 87,56%

Berikut ini adalah presentase minat siswa secara klasikal

— skor perolehan
Persentase Nilai =""P°°" 100%

skor maksimum

Persentase Nilai = > x 100% = 87,56%
418

Berdasarkan hasil perhitungan persentase yang



mencapai 87,56%, dapat ditarik kesimpulan bahwa minat
membaca siswa berada pada kategori sedang, sesuai dengan
klasifikasi minat membaca yang telah disajikan pada Bab III.
4. Refleksi dan tindak lanjut

Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap
aktivitas guru, aktivitas siswa, serta minat baca siswa,
didapatkan pencapaian yang sudah melakukan pemenuhan
indikator kesuksesan yang sudah ditetapkan dalam Bab III.
Maka, pelaksanaan tindakan untuk siklus berikutnya tidak
perlu dilaksanakan.

F. Pembahasan

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas,
dengan fokus tidak hanya pada pengukuran peningkatan minat baca para
siswa, namun juga pada penilaian terhadap aktivitas yang dilakukan
siswa maupun guru dalam kegiatan pembelajaran melalui pemanfaatan
pojok baca. Kemudian, hasil temuan dari penelitian ini dibahas sesuai
dengan tujuan penelitian yang sudah diuraikan di Bab I.

1. Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil observasi serta analisis data, didapat

persentase kegiatan guru selama proses pembelajaran, yang

disajikan dalam grafik berikut.
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Siklus | Siklus I

Gambar 4. 1 Grafik presentase aktivitas guru menggunakan pojokbaca pada siklus 1
dan 11

Mengacu pada gambar diatas, terdapat 66,67% kegiatan guru
pada siklus I serta 84,09% pada siklus II. Penerapan pojok baca oleh
guru terbukti efektif, terlihat dari kebiasaan siswa dalam
memanfaatkan pojok baca. Keberhasilan ini dikarenakan oleh
pemanfaatan media pojok baca yang memberi dorongan siswa untuk
lebih aktif terlibat serta berinteraksi dengan teman sebaya.

2. Aktivitas Siswa

Mengacu pada hasil pengamatan serta analisis data, didapat
persentase aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan
pemanfaatan pojok baca, sebagaimana ditunjukkan pada gambar

berikut.

100
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40 -
20 -

Siklus | Siklus I

Gambar 4. 2 Grafik presentase aktivitas siswa pada pembelajaran dengan
menggunakan pojok baca pada siklus I dan 11



Pojok baca berfungsi untuk menumbuhkan rasa senang dan
ketertarikan siswa terhadap kegiatan membaca. Berdasarkan hasil
pengamatan, rasa suka tersebut mendorong siswa lebih sering
mengunjungi pojok baca sehingga minat baca mereka meningkat.
Sejalan dengan pendapat Morrow, pojok baca bukan hanya tempat
menyimpan buku, melainkan juga pusat kegiatan membaca yang

menyenangkan dan mampu menarik minat siswa.

G. Minat membaca siswa

Hasil tes serta analisis data pada siklus I memperlihatkan bahwa
minat membaca siswa berada pada kategori 59,37%. Sementara pada
siklus II, nilai tes dan analisis data menunjukkan peningkatan menjadi
80,56%. Perbandingan kedua siklus menunjukkan adanya peningkatan
minat membaca siswa, yang disebabkan oleh upaya guru dalam
mengajar serta mendorong siswa untuk memanfaatkan sumber bacaan
yang tersedia di pojok baca.

Pemanfaatan pojok baca di SD YPK EDEN Kelapa Sawit
Klamono telah berjalan efektif dalam menumbuhkan minat membaca
siswa, termasuk dalam memperluas wawasan mereka. Berkembangnya
ketertarikan seseorang pada sesuatu dapat dilihat dari munculnya
perasaan suka atau daya tarik terhadap objek tersebut. Ketertarikan ini
bukan hanya terlihat dari ucapan seseorang yang mengungkapkan
preferensinya terhadap suatu hal ketimbang hal lainnya, namun juga
dapat termanifestasi lewat keterlibatan aktif dalam aktivitas yang

bersangkutan.
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Pernyataan ini selaras dengan pemikiran Dalman yang
menjelaskan bahwa minat membaca adalah desakan untuk memahami
setiap kata beserta kandungan dalam teks bacaan, yang disertai hasrat
untuk mendapatkan materi bacaan dan membacanya atas inisiatif sendiri.
Studi yang dijalankan oleh Wulanjani dan Wahyu terkait peningkatan
minat membaca lewat gerakan literasi di sekolah dasar memperlihatkan
bahwa aktivitas membaca sepanjang 15 menit yang diperkuat dengan
adanya pojok baca menjadi kegiatan yang menggembirakan bagi siswa,
sehingga menumbuhkan antusiasme dan motivasi mereka untuk lebih
rajin membaca.

Minat memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan
kemampuan membaca pemahaman. Sejalan dengan pendapat Samsu
Sumadayo, pencapaian kemampuan membaca pemahaman sangat
dipengaruhi oleh kematangan emosi serta minat. Hasil penelitian ini
memberi suatu gambaran untuk guru bahwa keberadaan pojok baca turut
berperan dalam menumbuhkan minat membaca siswa. Oleh karena itu,
guru diharapkan berupaya mendorong peningkatan minat baca supaya
kapabilitas membaca pemahaman siswa semakin berkembang.

. Keterbatasan Penelitian

Studi ini tentunya masih mempunyai banyak kekurangan serta
belum meraih hal yang sempurna, namun diharapkan hasil penelitian ini
tetap dapat memberi suatu kontribusi yang memiliki manfaat serta dapat
dijadikan bahan rujukan untuk pengembangan riset-riset selanjutnya

yang lebih berkualitas. Di dalam implementasi penelitian ini, peneliti
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sadar bahwa ada sejumlah keterbatasan yang meliputi:

Pertama, Pada riset ini, peneliti menggunakan teknik observasi
dan kuesioner untuk memperoleh informasi yang akurat mengenai
topik yang dikaji. Akan tetapi, dalam proses pengumpulan informasi
masih ditemukan sejumlah kekurangan, misalnya pertanyaan-
pertanyaan yang belum sempurna atau respons narasumber yang tidak
tepat, sehingga hal ini berdampak pada peneliti ketika menjabarkan dan
menyusun hasil penelitian.

Kedua, Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menghadapi
beberapa kendala, yaitu minimnya pengetahuan serta referensi pustaka
yang belum memadai. Kondisi tersebut tentunya memberi dampak
terhadap hasil dari penelitian yang dilakukan.

Upaya tindak lanjut, alokasi dana dari anggaran sekolah untuk
membeli buku baru, bekerja sama dengan perpustakaan lokal atau
perusahaan untuk mendapatkan donasi buku atau dana untuk membeli

buku.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berikut merupakan kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian
yang telah dilakukan dengan penerapan pojok baca:
Mengacu pada hasil analisis dan pengamatan terhadap kegiatan guru
pada pembelajaran siklus I, diperoleh persentase 66,67% (kategori baik).
Pada siklus II, persentase tersebut meningkat menjadi 84,09% (kategori
sangat baik). Maka, dapat ditarik simpulan bahwa aktivitas guru
meningkat. Mengacu pada analisis pembelajaran dengan penerapan
pojok baca dalam siklus I dan II, persentase kegiatan siswa pada siklus I
sebesar 59,37% (kategori rendah), sedangkan pada siklus II melakukan
peningkatan menjadi 80,56% (kategori sangat baik). Dengan demikian,
penerapan pojok baca terbukti efektif dalam meningkatkan minat baca

siswa sekolah dasar.

. Saran

Terdapat sejumlah aspek yang perlu diuraikan terkait
penggunaan pojok baca untuk meningkatkan minat membaca pada siswa
kelas III, yakni:

1. Kepada Kepala Sekolah SD YPK Eden Kelapa Sawit

Dalam pemanfaatan pojok baca, kepala sekolah memegang

peranan yang sangat vital. Untuk memaksimalkan pemanfaatan

pojok baca, kepala sekolah perlu menyusun peraturan, melakukan
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pengadaan  koleksi  buku, serta mengembangkan  dan
memberdayakan pojok baca supaya tujuan dari pojok baca dalam
meningkatkan minat baca siswa dapat terwujud.
. Kepada Guru

Seorang guru adalah contoh atau panutan bagi para siswanya.
Seorang guru wajib memberikan contoh yang positif dengan
menunjukkan kepada siswa kebiasaan suka membaca dan terus-
menerus memberikan dorongan kepada siswa agar rajin membaca.
Untuk memaksimalkan fungsi pojok baca, guru perlu melibatkan
siswa agar berpartisipasi secara aktif dalam memanfaatkan pojok
baca sebagai media pembelajaran, pendukung proses belajar
mengajar, sumber informasi, serta ruang untuk kegiatan membaca di
waktu luang mereka. Dengan adanya kerja sama yang baik antara
guru dan siswa, maka penggunaan pojok baca secara maksimal dapat
tercapai.
. Kepada Siswa

Keaktifan siswa sangat diperlukan dalam mengoptimalkan
penggunaan pojok baca. Mereka dapat memberikan kontribusi ide-
ide kreatif untuk membuat pojok baca menjadi lebih memikat.
Kehadiran pojok baca yang memikat tersebut mampu menumbuhkan

minat membaca di kalangan siswa.
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C. Kata Penutup

Penulis memanjatkan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa
atas segala karunia-Nya, sehingga penulis mampu merampungkan
penulisan skripsi mengenai Peningkatan Minat Baca Siswa Kelas III
Melalui Pojok Baca di SD YPK Eden Kelapa Sawit Klamono. Penulis
memahami bahwa dalam penulisan karya ini masih banyak
kekurangan, baik dalam hal penggunaan bahasa, penyusunan struktur,
maupun pembahasan yang disampaikan. Untuk itu, penulis sangat
mengharapkan masukan, bimbingan, dan kritik yang bersifat
konstruktif dari para pembaca guna menyempurnakan skripsi ini.
Peneliti berharap hasil kajian ini dapat bermanfaat bagi pengembangan
literasi, khususnya dalam mendorong peningkatan minat membaca di

lingkungan pendidikan.
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